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BAGIAN I

DESKRIPSI SWOT KOMPONEN EVALUASI DIRI

A.  JATI DIRI, VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN 

A.1. 
Jati Diri

Program Studi Akuntansi D-III adalah program studi yang berada dibawah naungan  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STEMBI yang didirikan pada tahun 1997 dengan ijin melalui Surat Keputusan Dirjen Dikti No. 52/D/O/1997 tanggal 25 Agustus 1997 tentang pemberian Status Terdaftar bagi Program Studi Akuntansi Jenjang Diploma Tiga (D-III). Dengan pedoman SK DIKTI tersebut, penyelenggaraan kegiatan proses belajar mengajar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab ditengah dinamika lingkungan yang selalu berubah. 

Program Studi Akuntansi D-III diakreditasi pertama kali oleh Badan Akreditasi Perguruan Tinggi (BAN-PT)  pada  tanggal  19 Oktober Tahun 2006 dan dinyatakan Terakreditasi B dengan Surat Ketetapan BAN-PT No 014/BAN-PT/Ak-VI/Dipl-III/X/2006. Masa berlaku akreditasi tersebut adalah sampai dengan  bulan Oktober  tahun 2011.

 
Penyelenggaraan Program Studi Akuntansi D-III terus berlanjut yang kemudian diperkuat lagi ijinnya seiring dengan dikeluarkannya Surat Ijin Perpanjangan Penyelenggaraan Program Studi Akuntansi D-III melalui SK Koordinator Kopertis Wilayah IV Departemen Pendidikan Nasional No. 3537/D/T/K-IV/2010 tanggal 23 Agustus 2010. 

A.2. 
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Akuntansi D-III diturunkan berdasarkan Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan STIE STEMBI sebagai Perguruan Tinggi yang menaungi.

i. Visi Program Studi Akuntansi D-III adalah 

“ Menjadi  program studi unggulan  dibidang akuntansiyang berbasis kewirausahaan dan berakhlakul karimah.”

ii. Misi Program Studi Akuntansi D-III adalah :

“Menyelenggarakan pendidikan,  penelitian dan menjalin kerjasama dengan institusi lain  dalam rangka mengimplementasikan pengetahuan  praktis dibidang akuntansi, aplikasi teknologi berbasis komputer dan kewirausahaan yang berakhlakul karimah.”

iii. Tujuan Program studi Akuntansi D-III adalah:

1. Menciptakan lulusan yang kompeten dibidang akuntansi, aplikasi teknologi berbasis komputer, berjiwa wirausaha serta berakhlakul karimah

2. Menciptakan lulusan  yang mampu mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha.
iv. Sasaran Program Studi Akuntansi D-III adalah

Menghasilkan tenaga profesional dalam bidang akuntansi dan aplikasi teknologi berbasis komputer serta kewirausahaan pada tahun 2012
Menghasilkan lulusan yang dapat mengimplementasikan pendidikan akuntansi serta aplikasi berbasis komputer sesuai dengan kebutuhan perkembangan dunia usaha pada tahun 2012.

v. Strategi Pencapaian Sasaran Program Studi Akuntansi D-III:
1. Menetapkan kurikulum yang memiliki muatan keilmuan mengenai akuntansi dan  aplikasi berbasis komputer serta kewirausahaan 

2. Meningkatkan kualifikasi pendidikan bagi para dosen  program studi Akuntansi  D-III dan mencapai sasaran pada tahun 2014 seluruh dosen program studi akuntansi bergelar S-2, serta menempatkan dosen untuk mengajar mata kuliah sesuai dengan bidang keilmuan.

3. Meningkatkan peran serta dosen dalam berbagai kegiatan penelitian baik bekerja sama dengan pihak lain maupun penelitian secara mandiri pada tahun 

4. Menjalin kerjasama dengan pihak luar seperti program magang dan pemberian konsultasi mengenai akuntansi dan kewirausahaan bagi usaha kecil di sekitar  Kota Bandung
B. TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN, PENJAMINAN MUTU DAN SISTEM INFORMASI 

B.1. 
Fungsi dan Tugas Pokok

        
Fungsi dan tugas pokok masing-masing setiap bagian yang berada dalam struktur organisasi Program Studi Akuntansi D-III serta mekanisnme kerja diatur dalam STATUTA STIE STEMBI Bandung yang disyahkan oleh Ketua Yayasan Menuju Puncak Prestasi sebagai pembina melalui surat keputusan No. 020/S/SK/YMPP-C/VII/2007 tanggal 20 Juli Tahun 2007. Secara berkala pejabat struktural lembaga dan yayasan mengadakan evaluasi dan fungsi, tugas pokok dan mekanisme kerja yang berlaku dan mengadakan penyesuaian seperlunya.
Program studi Akuntansi D-III memiliki tatapamong yang dapat menjamin terwujudnya visi, terlaksanannya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung-jawab, dan adil dengan cara :
1. Adanya pemisahan tanggungjawab dan fungsi yang jelas dari masing-masing bagian pada struktur organisasi atau tata pamong pada program studi.

2. Setiap bagian secara berkala menyerahkan laporan hasil pekerjaan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi.

3. Sumber daya manusia (dosen dan karyawan) diberikan kesempatan untuk studi lanjut.

4. Diberlakunya kode etik bekerja yang dituangkan dalam budaya organisasi.

5. Adanya kebijakan pemberian penghargaan bagi sivitas akademik yang berprestasi.

6. Penerapan sanksi yang tegas jika terjadi pelanggaran kode etik kerja.

7. Terdapat prosedur pelayanan administrasi yang terpadu dengan menggunakan sistem informasi yang berbasis komputer.


Gambar 1. Struktur Organisasi Program Studi Akuntansi D-III 

STIE STEMBI Bandung

B.2. 
Kepemimpinan 

Ketua Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung dipilih oleh Yayasan Pembina STEMBI atas usulan dan pertimbangan Senat STIE STEMBI Bandung. Kriteria untuk jabatan tersebut ditentukan berdasarkan Rapat Senat. Ketua dipilih dari lingkungan internal. Penentuan dan pengangkatan pejabat struktural selain jabatan Ketua, ditentukan dan menjadi hak prerogatif serta kewenangan Ketua STIE STEMBI Bandung dengan melihat track record, prestasi, dedikasi, kinerja, serta kesesuaian dengan kebutuhan dan persyaratan jabatan.  Setiap jabatan mempunyai masa pengabdian selama 4 tahun dan setelah itu dapat dipilih kembali maksimal untuk dua periode berturut-turut. 

Program studi Akuntansi D-III memiliki karakteristik kepemimpinan yang kuat terutama dalam hal kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi dan kepemimpinan publik. Karakteristik kepemimpinan yang dimiliki oleh Program Studi Akuntansi D-III tersebut dijabarkan dalam bentuk: 

1. Kepemimpinan operasional dijabarkan dalam bentuk penerapan kurikulum yang memuat mata kuliah yang mengarahkan pada pencapaian visi dan misi program studi.

2. Kepemimpinan organisasi dijabarkan dalam bentuk pelimpahan wewenang dan tanggungjawab  kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas Program Studi Akuntansi D-III kepada biro akademik, biro kemahasiswaas dan biro keuangan. 

3. Kepemimpinan publik dijabarkan dalam bentuk jalinan kerjasama baik dengan institusi perguruan tinggi lain maupun kerjasama dengan industri atau perusahaan publik lainnya.

B.3. 
Sistem Pengelolaan

Mengingat pada Program Studi Akuntansi D-III di STIE STEMBI Bandung tugas-tugas dan pekerjaan Ketua Program Studi D-III belum terlalu komplek, maka Program Studi Akuntansi D-III hanya diketuai oleh satu orang ketua tanpa dibantu oleh Sekretaris . Dalam menjalankan kapasitas sebagai Ketua Program Studi Akuntansi D-III, Ketua Program Studi Akuntansi D-III, mempunyai kewenangan untuk mengambil keputusan dibidang akademik, bidang kemahasiswaan dan bidang keuangan yang berkaitan dalam pengelolaan Program Studi Akuntansi D-III. 

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Program Studi Akuntansi D-III tertuang dalam Standar Operasional Prosedur: Pengelolaan dan Operasional Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung. Standar Operasional Prosedur tersebut mencakup planning, organizing, staffing, leading, controlling baik yang mengatur kegiatan  internal maupun kegiatan eksternal. SOP yang ditetapkan tersebut sebagai dasar bagi pelaksanaan pengelolaan Program Studi Akuntansi D-III yang efektif dan efesien.

B.3.1. Partisipasi Civitas Academica
 Manajemen dijalankan dengan mengacu pada konsep Management By Objective (MBO), dimana seluruh lapisan dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan tertentu. Hal ini dilakukan untuk menggali partisipasi aktif setiap elemen lembaga untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

B.3.2.
Perencanaan Program Jangka Panjang (Renstra) dan Monitoring

Sebagai pedoman untuk menjalankan organisasi, disusun Rencana Strategis Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung yang mencanangkan program jangka panjang yang disusun dalam beberapa tahap. Setiap tahap merupakan program 5 tahunan. Setiap tahap 5 tahunan tersebut selanjutnya dijabarkan kembali menjadi program tahunan.

Program 5 tahun tahap pertama dan kedua telah berjalan dan mampu menghantarkan Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung menjadi salah satu Program Studi Akuntansi D-III yang berorientasi  bisnis yang eksis di Jawa Barat. Pengelolaan Program Studi Akuntansi  D-III berjalan sesuai dengan mekanisme. Jumlah mahasiswa juga mengalami kecenderungan kenaikan dari tahun ke tahun yang mengindikasikan bahwa keberadaan Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung diterima oleh masyarakat umum.

Saat ini program 5 tahun tahap ketiga sedang berjalan.  Dicanangkan pada 5 tahun tahap ke-3 ini, Program Studi Akuntansi   D-III STIE STEMBI Bandung dapat menjadi Program Studi Akuntansi  D-III yang mandiri dari segi pendanaan dan mampu mengembangkan dan memberian kontribusi pendanaan yang berarti guna menunjang pembangunan sarana gedung diatas tanah sendiri. 

 B.3.3. Evaluasi Program dan Pelacakan Lulusan

Evaluasi terhadap program studi dilakukan secara berkala melalui dua maknisme yakni pertama, Rapat Evaluasi Proses Belajar Mengajar yang diselenggarakan setiap awal semester. Rapat tersebut melibatkan unsur Pimpinan Lembaga, Ketua Program Studi, Komisi Pengendalian Mutu dan unsur Yayasan. Dalam kesempatan tersebut Ketua Program Studi melaporkan hal-hal yang berhubungan dengan proses belajar mengajar termasuk isi materi, SAP dan sistem yang dilaksanakan sebelumnya untuk kemudian dijadikan bahan evaluasi bagi pelaksanaan proses belajar mengajar pada semester berikutnya.

Kedua, Rapat Peninjauan Kurikulum Program Studi yang diselenggarakan setiap 4 tahun. Pada rapat tersebut secara menyeluruh hasil-hasil yang telah dicapai yang meliputi formulasi matakuliah, kesesuaian perkembangan ilmu, kesesuaian dengan kebutuhan dunia kerja, kualitas lulusan dan kemajuan dibahas dan dievaluasi. Tujuan utama rapat tersebut adalah untuk menjawab apakah kurikulum yang telah diselenggarakan masih relevan dengan situasi terkini  dan apakah perlu dilakukan penyesuaian.

Pelacakan terhadap lulusan dilakukan oleh Administrasi Program Studi Akuntansi khususnya Biro kemahasiswaan. Wadah untuk hal tersebut adalah dibentuknya Lembaga Pemberdayaan Alumni dan Bursa Tenaga Kerja. Melalui lembaga tersebut dilakukan secara rutin pendataan terhadap keberadaan alumni bekerjasama dengan Ikatan Alumni STIE STEMBI Bandung.

B.3.4. Perencanaan dan Pengembangan Program

Perencanaan dan pengembangan program studi ditujukan untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien sesuai dengan sumber daya yang ada.  Pengembangan program studi diarahkan kepada pengembangan konsentrasi program studi secara spesifik. Saat ini program studi akuntansi telah dikembangkan kedalam 4 konsentrasi dengan memanfaatkan hasil dari evaluasi Program Studi Akuntansi D-III baik secara internal maupun eksternal. Selain itu pengembangan juga berkaitan dengan pengayaan materi-materi yang diberikan pada program studi.

B.3.5. Kerjasama dan Kemitraan

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung telah menjalankan kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak dalam upaya untuk meningkatkan berbagai hal. Kerjasama dibidang pembinaan dan pengembangan program studi dilakukan dengan perguruan tinggi negeri seperti Unpad, ITB dan UPI Bandung. Kerjasama pengembangan konsentrasi juga dilakukan dengan Pemda Kota Bandung, Direktorat Bea & Cukai Departemen Keuangan Prop. Jawa Barat dan Rumah Sakit Al-Islam Bandung.  

Kemitraan juga dilakukan dengan organisasi-organisasi dan perusahaan baik BUMN maupun Swasta seperti PT. KAI, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa Barat, Mocaa Caffe, Soka Bandung  dan KADIN  Propinsi Jawa Barat Kemitraan ini khususnya dibidang pengembangan dan pembinaan UKMK sebagai wujud pengabdian masyarakat.

B.3.6. Dampak Hasil Evaluasi Program Studi

Hasil evaluasi program studi yang telah dilakukan memberikan dampak yang cukup signifikan bagi pengalaman dan mutu pembelajaran mahasiswa. Kegiatan belajar mengajar senantiasa dikontrol secara ketat. Kehadiran dosen dalam satu semester minimal adalah 12 kali pertemuan. Sistem pembelajaran berjalan dua arah untuk merangsang peran aktif mahasiswa dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa, rata-rata penilaian terhadap proses belajar mengajar adalah baik. Mekanisme pembelajaran yang mereka alami memberikan pengalaman tersendiri yang dapat membuka wawasan berfikir dan cakrawala keilmuan yang lebih mendalam. Hal ini diperkuat dengan adanya kuliah umum dan seminar-seminar yang diselenggarakan dengan menghadirkan narasumber dari luar dari berbagai kalangan baik akademisi, praktisi maupun kalangan birokrasi. 

B.4. 
Penjaminan Mutu

B.4.1. Pengelolaan Mutu

Pada tingkat program studi, pengelolaan dan pengendalian mutu dilakukan oleh ketua program studi dan Komisi Pengendalian Mutu STIE STEMBI Bandung yang di pantau oleh  Penjamin Mutu Independen. Kegiatan pengendalian mutu yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Peninjauan dan pengkajian kurikulum secara periodik yakni 4 tahun sekali. 

b. Monitoring proses belajar mengajar serta kehadiran dosen dan mahasiswa pada setiap pertemuan yang dijadwalkan.

c. Monitoring kesesuaian materi yang diberikan dengan silabi dan SAP.

d. Monitoring kemajuan studi mahasiswa melalui pemetaan IPK dan tingkat kelulusan.

e. Penyebaran angket secara berkala setiap akhir masa perkuliahan kepada dosen dan mahasiswa untuk melihat efektivitas proses belajar mengajar.

f. Pengendalian terhadap tingkat drop out dengan cara menjalin komunikasi yang intens dengan mahasiswa ataupun orang tua mahasiswa baik secara langsung maupun melalui konseling di biro kemahasiswaan.

B.4.2. Hubungan Dengan Penjaminan Mutu di Tingkat Lembaga

Pada tingkat program Studi lembaga pengendalian mutu dilakukan oleh Komisi Pengendalian Mutu yang merupakan bagian dari Komisi pengendalian Mutu Lembaga.. Komisi tersebut mempunyai tugas utama memberikan rekomendasi dan penilaian terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan mutu proses belajar mengajar. Komisi tersebut bertanggung jawab kepada Ketua STIE STEMBI Bandung dan mempunyai masa tugas 4 tahun. Komisi hanya dapat merekomendasikan tetapi tidak mempunyai kewenangan untuk mengambil keputusan.

Pengendalian terhadap mutu meliputi beberapa aspek :

a. Pengendalian terhadap mutu dan kompetensi dosen pengajar setiap mata kuliah.


Komisi Pengendalian Mutu menentukan kriteria mutu dan kompetensi utama bagi calon dosen setiap mata kuliah, menseleksi baik secara administratif, test tertulis, interview, maupun test audiensi mengajar. Kemudian hasil penilaian dan seleksi tersebut direkomendasikan kepada ketua Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI untuk diteruskan pada Ketua STIE STEMBI. Dengan demikian diharapkan setiap dosen yang diplot untuk mengajar pada setiap matakuliah sesuai dengan kompetensi dan persyaratan yang dibutuhkan.

b. Pengendalian terhadap proses belajar mengajar.


Komisi Pengendalian Mutu melakukan pengamatan dan controlling terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan setiap dosen. Pengamatan tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun tak langsung. Hasil pengamatan dilaporkan dalam bentuk laporan penilaian proses belajar mengajar kepada Program Studi Akuntansi D-III  dan diteruskan kepada Ketua STIE STEMBI.

c. Pengendalian terhadap mutu pelayanan akademik.

Komisi Pengendalian Mutu melakukan analisis terhadap kualitas pelayanan akademik dari setiap lini yang ada di Program Studi Akuntansi D-III STEMBI. Bentuknya adalah penelitian secara berkala setiap tahun terhadap kualitas pelayanan menurut persepsi mahasiswa, dosen, karyawan serta masyarakat terhadap pelayanan akademik pada Program Studi Akuntansi D-III  STIE STEMBI. Hasil penelitian tersebut dilaporkan sebagai bahan pertimbangan Program Studi Akuntansi D-III  untuk melakukan perbaikan secara terus menerus.

B.4.3. Benchmarking

Benchmarking adalah proses pengendalian mutu dengan mengambil program studi akuntansi pada perguruan tinggi lain yang dianggap lebih baik sebagai patok duga ukuran standar mutu. Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI menetapkan Program Studi Akuntansi D-III pada Perguruan Tinggi Negeri sebagai patok duga. Beberapa indikator standar mutu dibandingkan untuk melihat sejauh mana mutu yang ada pada Program Studi Akuntansi D-III di STIE STEMBI Bandung.

Beberapa indikator tersebut meliputi, standar kompetensi dosen, standar jumlah pertemuan perkuliahan, standar angka mutu kelulusan, standar waktu tempuh studi, standar pelayanan, standar metode perkuliahan, dan standar metodologi penelitian untuk tugas akhir. 

B.4.4. Pengembangan dan Penilaian Pranata Kelembagaan

Pranata kelembagaan senantiasa selalu dilakukan penilaian. Efektivitas dan efisiensi setiap bagian atau jabatan atau biro-biro yang ada  selalu dikaji ulang yang dilihat berdasarkan relevansi, tingkat urgensi, kompleksitas pekerjaan, ketersediaan sumber daya dan kadar kepentingannya bagi pengembangan masa depan. 

Hasil-hasil yang sudah dicapai dari pengembangan dan penilaian pranata kelembagaan adalah :

a. Perubahan struktur organisasi pada Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung, yakni penghilangan jabatan Sekertaris.

b. Disusunnya peraturan-peraturan kerja baku, petunjuk kerja, tata tertib dan peraturan lain yang bersifat pengendalian intern secara operasional yang merupakan penjabaran dari aturan baku yang sudah ada. 

B.4.5. Evaluasi Internal yang Berkelanjutan

Pengendalian mutu internal yang dilakukan oleh Komisi Pengendalian Mutu dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan dengan mekanisme yang diatur secara formal melalui surat keputusan Ketua STIE STEMBI Bandung No. 027/S/SK/KA-B/IV/2002 tanggal 26 April 2002 tentang mekanise kerja Komisi Pengendalian Mutu. Sebagai umpan balik dari hasil kerja Komisi Pengendalian Mutu adalah perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu mengenai hal-hal yang direkomendasikan oleh komisi tersebut.  
B.4.6. Kerjasama Mutu dengan Pihak Eksternal

Untuk menjamin obyektivitas terhadap penilaian dan pengendalian mutu yang dilakukan pada Program Studi Akuntansi D-III  di STIE STEMBI, beberapa upaya untuk melibatkan pihak eksternal dalam penilaian telah dilakukan. Upaya-upaya tersebut meliputi :

a. Melibatkan pihak eksternal (pimpinan perusahaan atau praktisi bisnis) sebagai penguji dalam ujian sidang skripsi, untuk meyakinkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki lulusan mempunyai kesesuaian dengan kondisi dunia usaha dan kebutuhan lapangan kerja.

b. Melibatkan pihak eksternal untuk memberikan komentar dalam kuisioner.

C. MAHASISWA DAN LULUSAN

C.1. 
Sistem Rekruitmen dan Seleksi Calon Mahasiswa

Persyaratan umum yang harus dipenuhi untuk menjadi mahasiswa STIE STEMBI program studi akuntansi adalah :

1. Mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran 

2. Lulus dan berijazah SLTA

3. Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan SKKB dari instansi terkait

4. Tidak terlibat Narkoba

5. Tidak terlibat dengan organisasi terlarang

6. Bersedia mengikuti peraturan dan ketentuan STIE STEMBI.

7. Memenuhi standar minimal hasil test.

Sistem seleksi untuk Penerimaan mahasiswa baru program studi akuntansi terdiri atas tiga jalur yakni :

1. Jalur Prestasi Sekolah (JPS), yaitu seleksi khusus untuk calon mahasiswa peserta Ikatan Dinas dan Beasiswa, dimana calon mahasiswa harus memenuhi peryaratan khusus yakni berprestasi selama di sekolah SLTA dengan indikator prestasi :

1) Nilai raport rata-rata 7 (tujuh).

2) Nilai rata-rata Matematika 7 (tujuh).

3) Nilai rata-rata Bahasa Inggris 7 (tujuh)

4) Dibuktikan dengan fotocopy raport dan dilegalisir

2. Jalur Ujian Saringan Masuk STEMBI-Bandung melalui dua tahap test 

1) Test tahap I, diikuti oleh seluruh calon mahasiswa. Bentuk test adalah test tertulis  dengan bidang studi yang diuji adalah :

a. Matematika

b. Bahasa Inggris

c. Bahasa Indonesia

d. IPS Terpadu

2) Test tahap II, khusus diikuti oleh mahasiswa peserta Ikatan Dinas dan Bea Siswa. Bentuk test adalah 

a. Psikotest

b. Interview

c. Penerimaan memenuhi hasil test yang distandarkan.

3. Jalur Rekomendasi Khusus. Jalur ini diperuntukan bagi calon mahasiswa untuk Kelas Karyawan. Melalui jalur ini calon mahasiswa harus mempunyai rekomendasi khusus dari pihak yang kompeten. 

C.2. 
Profil Mahasiswa

a. Profil prestasi akademik :

· Dilihat dari latar belakang pendidikan :

	 Asal Sekolah
	Tahun

	
	2007
	2008
	2009
	2010

	SMA
	57%
	61%
	62%
	72%

	SMK
	29%
	19%
	14%
	11%

	MA
	0%
	10%
	4%
	3%

	STM
	14%
	5%
	0%
	3%

	Pindahan
	0%
	5%
	20%
	11%


a. Mahasiswa diikut sertakan pada berbagai lomba. Tahun 2008 mahasiswa Program Studi Akuntansi STEMBI meraih juara I pada Lomba Cepat Tepat Akuntansi yang diselenggarakan oleh Dewan Koperasi Kota Bandung, Tahun 2009 Juara II Lomba Wirausaha Muda, Tahun 2009 Juara II Lomba Usaha Mandiri, Tahun 2010 Juara I Musabaqoh Tilawatil Quran dan Tahun 2010 Lomba Voice of Indonesia Indonsiar. 
b.  Sampai dengan semester Genap tahun akademik 2009/2010,     sebaran indeks prestasi kumulatif mahasiswa Program Studi Akuntansi adalah sebagai berikut :

1. IPK ( 3,00 

:   78,2  % 

2. IPK 2,75 - 2,99
:   20  % 

3. IPK 2,50 - 2,74
:   10  % 

4. IPK < 2,49 

:     0,8%  

b. Profil sosio-ekonomi :

· Dilihat dari latar belakang jenis kelamin :

	Jenis Kelamin
	Tahun

	
	2007
	2008
	2009
	2010

	Laki-Laki
	44%
	45%
	53%
	52%

	Perempuan
	56%
	55%
	47%
	48%


· Dilihat dari asal Daerah

	  Asal Daerah
	Tahun

	
	2007
	2008
	2009
	2010

	Jawa Barat
	86%
	88%
	71%
	78%

	Jawa
	0%
	6%
	23%
	11%

	Luar Jawa
	14%
	6%
	6%
	11%


· Dilihat dari latar belakang pekerjaan  orang tua

	  Jenis Pekerjaan
	Tahun

	
	2007
	2008
	2009
	2010

	PNS
	40%
	36%
	16%
	36%

	Peg.Swasta
	20%
	18%
	5%
	19%

	Wirausaha
	10%
	27%
	42%
	19%

	TNI/POLRI
	5%
	9%
	11%
	7%

	Petani Nelayan
	15%
	10%
	26%
	19%


· Dilihat dari motivasi mahasiswa untuk belajar di STIE STEMBI, maka dapat diketahui bahwa mahasiswa STIE STEMBI memiliki minat yang sangat tinggi untuk menjadi manusia  mandiri.

C.3. 

Keterlibatan Mahasiswa Dalam Berbagai Komisi

 Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung memberikan kesempatan kepada seluruh mahasiswa untuk berperan aktif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bersama-sama dengan organisasi lain seperti :

1. Masyarakat Ekonomi Syariah Jawa Barat (MES-Jabar).

2. Komunitas Kajian Ekonomi Islam (K2EI).

3. Kelompok Studi Mahasiswa Akuntansi  di Bandung.
C.4.
Kegiatan Eksta Kurikuler

Untuk mengembangkan potensi dan penyaluran bakat di berbagai bidang, serta sebagai sarana pembelajaran kehidupan berorganisasi, dibentuklah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang merupakan kegiatan Ekstra Kurikuler bagi mahasiswa. Adapun Unit Kegiatan Mahasiswa di Program Studi Akuntansi D-III terbagi dalam 3 Departemen, yaitu:

1. Departemen Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi, membawahi:

a. UKM Seni Budaya sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang seni dan budaya.

b. UKM Himpunan Pengusaha Muda (HIPMI) sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang pengembangan kewirausahaan. 

c. UKM Jurnalistik sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang media komunikasi

d. UKM Himpunan Mahasiswa (HIMA) sebagai unit kegiatan mahasiswa berupa himpunan mahasiswa akuntansi
2. Departemen Kesejahteraan Mahasiswa, membawahi:

a. FORMAIS (Forum Mahasiswa Islam) sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang keagamaan.

b. UKM Palang Merah Mahasiswa sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang sosial.

3. Departemen Olahraga, membawahi:

a. Sepakbola sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang olahraga sepakbola.

b. Tenis Meja sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang tenis meja.

c. Pencinta Alam sebagai unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang kecintaan alam

C.5. 
Keberlanjutan Penerimaan Mahasiswa (minat calon mahasiswa dan   kebutuhan akan lulusan program studi)

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI sebagai Program Studi Akuntansi  D-III yang memfokuskan diri pada bidang bisnis mempunyai pangsa pasar calon mahasiswa yang sangat luas. Hal didorong seiring dengan berkembangnya fakta dan paradigma dimasyarakat sebagai berikut :

a. Adanya kenyataan bahwa pebisnis/wirausahawan adalah golongan masyarakat yang tingkat kesejahteraannya berada diatas rata-rata. 

b. Bahwa kriteria kesuksesan seseorang tidak diukur dari keberhasilannya bekerja, tetapi bagaimana ia mampu memanfaatkan ilmu pengetahuannya untuk menciptakan lapangan kerja bagi orang lain.

c. Pendidikan yang memfokuskan diri pada penciptaan wirusahawan baru masih sangat jarang ditemui.

d. Calon mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III STEMBI adalah kalangan yang berminat terhadap bidang bisnis, dan mereka tidak hanya terbatas pada lulusan SLTA yang baru (fresh graduate), tetapi juga mereka yang telah bekerja dan atau para wirausahawan. 

C.6.    Pelayanan untuk Mahasiswa :

C.6.1. Bantuan Tutorial

Bantuan tutorial bagi mahasiswa diwujudkan dengan penetapan Dosen Penasehat Akademik (Dosen Wali) untuk setiap mahasiswa. Setiap dosen wali rata-rata membimbing 13 mahasiswa. Dosen wali memberikan layanan konsultasi akademik dan pembimbingan secara formal sekurang-kurangnya 4 kali pertemuan selama satu semester. Selain waktu tersebut dosen wali dapat diakses setiap saat oleh mahasiswa.

Dosen wali membantu mahasiswa dalam mempertemukan antara ketentuan-ketentuan yang ada, tujuan yang akan dicapai dan keadaan mahasiswa, sehingga memungkinkan mahasiswa memilih dan menetapkan pogram serta beban belajarnya. Selain itu dosen wali juga memberikan bimbingan dan konsultasi untuk menangani permasalahan mahasiswa yang bersifat pribadi.

C.6.2. Informasi dan Bimbingan Karir

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung telah mengadakan kerjasama dengan berbagai perusahaan yang tergabung dalam Konsorsium Pemberi Ikatan Dinas dan Beasiswa. Kerjasama tersebut dimaksudkan untuk pemberian ikatan dinas dan bea siswa bagi mahasiswa dan sebagai jaminan penempatan kerja bagi lulusan Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung yang berprestasi. 

Bagi mahasiswa non ikatan dinas, disediakan informasi lowongan kerja dan peluang-peluang karir diberbagai bidang secara berkala melalui media papan pengumuman. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai sumber yang dikelola oleh Biro Kemahasiswaan. 

C.6.3. Konseling Pribadi dan Sosial

Sebagai lembaga yang menangani masalah konseling, Biro Kemahasiswaan beserta dosen pembimbing akademik secara periodik yakni setiap awal semester selalu mengadakan pertemuan rutin dengan mahasiswa. Dalam pertemuan tersebut mahasiswa dapat mengutarakan permasalahan yang dihadapinya untuk kemudian dijadikan sebagai informasi awal yang akan dipetakan sebagai permasalahan umum mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI. Biro Kemahasiswaan juga bersedia untuk melayani konsultasi setiap saat sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi mahasiswa dan mencarikan solusi terbaik yang dapat dilakukan. 

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung mencanangkan sebagai Program Studi yang bebas narkoba. Oleh karena itu selalu diupayakan tindakan preventif untuk mencegah adanya penggunaan dan peredaran narkoba di lingkungan STEMBI yakni dengan kerja sama kepada berbagai pihak yang terkait, seperti Kepolisian, Aparat Pemerintahan dan lembaga-lembaga yang relevan. Bentuk kerjasama tersebut berupa diselenggarakan-nya Kuliah Umum dan Penerangan tentang bahaya narkoba pada masa matrikulasi sebelum diselenggarakannya perkuliahan bagi mahasiswa baru.   

C.6.4. Kompetensi dan Etika Lulusan yang Diharapkan

Mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung dipersiapkan untuk menjadi calon-calon wirausahawan. Kompetensi utama yang diharapkan adalah kemampuan mahasiswa mengaplikasikan ilmu Akuntansi yang telah dipelajari dalam praktek bisnis nyata. Pengaplikasian ilmu tersebut diiringi oleh akhlak dan etika yang baik berupa kejujuran, integritas dan tanggungjawab. Rancangan kurikulum yang tersedia di STIE STEMBI diarahkan pada keseimbangan antara teori dan praktek. 

C.6.5. Hasil Pembelajaran

Dengan bekal akhlak, etika dan kompetensi yang diharapkan tersebut prospek dan alternatif lapangan pekerjaan bagi para lulusan sangat luas yang meliputi :

a. Wirausahawan

b. Pegawai Negeri

c. Pegawai swasta dibidang perbankan, lembaga keuangan non bank, konsultan manajemen, industri jasa, industri manufaktur, bursa efek, lebaga bisnis maupun non bisnis.

d. Pegawai BUMN maupun BUMD

Kesesuaian Dengan Kebutuhan Pengguna

Bidang bisnis memerlukan spesifikasi keahlian yang sangat beragam. Oleh karena itu konsentrasi-konsentrasi yang dikembangkan pada  Program Studi Akuntansi D-III pada dasarnya adalah untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja nyata. Sejauh ini konsentrasi yang ada merupakan refleksi dari banyaknya kebutuhan terhadap bidang tersebut. 

Data Prestasi Lulusan

 Secara garis besar data lulusan dapat dijabarkan sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Prosentase
	Keterangan

	1.
	Ketepatan waktu studi
	
	

	
	Lulus 2,5 –3 tahun
	87,2%
	

	
	Lulus 3,1 – 4 tahun
	9,3%
	

	
	Lulus 4,1 – 5 tahun
	3,5%
	

	
	Tidak lulus
	
	

	2.
	Indekas Prestasi Kumulatif Lulusan
	
	

	
	      <2,75
	4,71%
	

	
	2,75 – 3,50
	76,74%
	

	
	>3,50
	18,55%
	

	
	
	
	

	3.
	Lapangan kerja yang digeluti lulusan :
	
	

	
	· Wirausahawan
	30%
	

	
	· Pegawai swasta
	40%
	

	
	· Pegawai instansi pemerintah
	5%
	

	
	· Lain-lain
	7%
	

	
	· Belum Bekerja
	5%
	


Sumber : Database Biro Kemahasiswaan

Keberlanjutan Penyerapan Lulusan

Dilihat dari visi, misi dan tujuan Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI, sebagai perguruan tinggi yang memfokuskan pada penciptaan wirausahawan baru, maka keberlanjutan penyerapan lulusan sangatlah tinggi. Lulusan Program Studi Akuntansi D-III STIE-STEMBI diarahkan untuk membuka lapangan kerja bukan untuk bekerja pada orang lain. Oleh karenanya indikator utama penyerapan lulusan adalah sejauh mana keberhasilan para lulusan mengaplikasikan ilmunya untuk membuka bisnis sendiri atau menjadi wirausahawan.

Berdasarkan data yang ada, belum sepenuhnya lulusan mengaplikasikan ilmunya untuk membangun bisnis sendiri. Hal ini disebabkan berbagai kendala seperti permodalan dan kondisi ekonomi secara umum yang masih belum membaik. Namun demikian mereka masih tetap memperlihatkan keunggulannya yaitu menjadi pekerja yang mempunyai mental wirausaha yang tinggi.

D. SUMBER DAYA MANUSIA

D.1. 
Sistem Rekruitmen dan Seleksi dan Tenaga Pendukung


Program Studi Akuntansi D-III memiliki pedoman secara tertulis dan lengkap tentang system seleksi, perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan yang dilaksanakan secara konsisten. Adapun uraian system seleksi, perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan adalah sebagai berikut:

Sistem Perekrutan Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dalam upaya menjalankan sistem perekrutan yang professional, lembaga menyediakan pedoman tertulis dan berusaha untuk melaksanakan sistem tersebut secara konsisten. Sistem perekruitan menggunakan media masa dan data base yang dimiliki program studi. Kualifikasi pada saat perekrutan adalah:

1. Minimal memiliki jenjang pendidikan Strata-2 pada bidang keilmuan Akuntansi (bagi calon Dosen)
2. Minimal memiliki jenjang pendidikan Diploma-3 untuk tenaga kependidikan
3. Memiliki kemampuan menggunakan Komputer
4. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dengan persyaratan Toefl minimal 400 (bagi calon dosen)
5. Memiliki kemauan dan motivasi untuk selalu mengembangkan potensi diri
6. Berkelakuan Baik
Sistem seleksi dosen dan tenaga kependidikan

Sistem seleksi yang digunakan pada seleksi calon dosen adalah menggunakan system gugur, artinya jika calon dosen tidak memenuhi dan mencapai hasil pada seleksi tahap pertama, maka calon dosen tidak dapat mengikuti tahap selanjutnya dan dinyatakan gugur. Seleksi terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Tahap ke-1 seleksi kelengkapan administrasi (ijazah dan transkrip akademik S-1 dan S-2 yang dilegalisir.

2. Tahap Ke-2 seleksi Test Kemampuan Akademik, yaitu seleksi yang dilakukan untuk menilai kemampuan akademik calon dosen 

3. Tahap ke-3 seleksi Kemampuan Mengajar, yaitu seleksi yang dilakukan untuk menilai kemampuan calon dosen dalam menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar.

4. Tahap ke-4 wawancara, yaitu seleksi yang dilakukan untuk menilai kepribadian yang dimiliki oleh calon dosen.

Sistem seleksi yang digunakan pada seleksi calon tenaga kependidikan adalah menggunakan system gugur, artinya jika calon dosen tidak memenuhi dan mencapai hasil pada seleksi tahap pertama, maka calon dosen tidak dapat mengikuti tahap selanjutnya dan dinyatakan gugur. Seleksi terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Tahap ke-1 seleksi kelengkapan administrasi (ijazah dan transkrip akademik Diploma-3 yang dilegalisir.

2. Tahap Ke-2 seleksi Test Kemampuan Akademik, yaitu seleksi yang dilakukan untuk menilai kemampuan akademik calon tenaga kependidikan.

3. Tahap ke-4 wawancara, yaitu seleksi yang dilakukan untuk menilai kepribadian yang dimiliki oleh calon dosen.

Sistem Penempatan Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada perguruan tinggi yang bersangkutan, termasuk dosen penugasan Kopertis dan dosen yang diangkat oleh yayasan pada perguruan tinggi swasta  dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya. Seorang dosen hanya dapat menjadi dosen tetap pada satu perguruan tinggi, dan mempunyai penugasan kerja minimum 12 sks/minggu. Sistem penempatan tenaga kependidikan ditempatkan sesuai dengan kebutuhan program studi yang disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki tenaga kependidikan. 
Sistem Pengembangan Dosen dan Tenaga Kependidikan

Pengembangan karir dosen dan tenaga kependidikan dilakukan tidak saja melalui dorongan moral namun juga dengan sejumlah bantuan untuk menempuh pendidikan lebih lanjut, serta penciptaan iklim akademik yang kondusif dan relevan dengan peningkatan kualitas profesi  dosen terutama terkait dengan pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Selain itu, pembinaan karier juga dilakukan dengan memberlakukan aturan-aturan lokal dari program studi akuntansi  D-III pada jenjang kepangkatan.  Seiring dengan peningkatan kuantitas dan kualitas mahasiswa, program studi akuntansi D-III juga meningkatkan rasio, kecukupan, kuantitas, dan kesesuaian ketersediaan sumber daya manusia yang mengelola program studi akuntansi D-III. Saat ini jumlah dosen tetap yang ada di program studi akuntansi D-III adalah 12 orang. Pendidikan S-2 yang dimiliki dosen program studi akuntansi D-III sebanyak 10 orang, sebanyak 4 orang  sedang   menempuh   S-3, berpendidikan S3 sebanyak 2 orang, hal tersebut merupakan modal untuk mengembangkan program studi akuntansi D-III. 

Sistem Retensi Dosen dan Tenaga Kependidikan
Untuk meningkatkan retensi dosen dan tenaga kependidikan, diupayakan hal-hal sebagai berikut: menciptakan budaya kerjasama dalam menjalankan aktivitas akademik dan melakukan diskusi ilmiah, menjalin silaturahmi diantara dosen, mahasiswa, karyawan dan pimpinan lembaga sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang erat yang dapat meningkatkan hubungan baik di lingkungan kampus.Dalam upaya meningkatkab retensi dosen, lembaga menyediakan pedoman tertulis dan berusaha untuk melaksanakannya secara konsisten.
Sistem Pemberhentian Dosen dan Tenaga Kependidikan
Pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan terjadi apabila dipertimbangkan bahwa dosen dan tenaga kependidikan yang bersangkutan tidak dapat memenuhi kewajibannya berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh lembaga yang sebelumnya telah diingatkan. Pemberhentian tersebut dapat dilakukan oleh program studi maupun atas kesadaran sendiri dari dosen dan tenaga kependidikan.Dalam upaya menjalankan sistem pemberhentian yang professional, lembaga menyediakan pedoman tertulis dan berusaha untuk melaksanakan sistem tersebut secara konsisten.
D.2.
Pengelolaan Dosen 

Sesuai dengan STATUTA STIE STEMBI Bandung, dosen tetap mempunyai kewajiban untuk menjalankan tugas sebagai berikut :

1. Menjalankan tugas sesuai dengan fungsi dan jabatannya masing-masing.

2. Mengajar/membina mata kuliah dengan beban maksimal 12 SKS per minggu.

3. Menjadi Dosen Pembimbing Akademik (Dosen Wali).

4. Menjadi Pembimbing tugas akhir.

5. Penguji pada sidang skripsi/tugas akhir atau penelaah seminar usulan penelitian.

6. Melakukan penelitian minimal 1 kali setiap tahun.

7. Melakukan pengabdian masyarakat dalam berbagai bentuk.

D.3. 
Profil Dosen (Kualifikasi, Pengalaman, Kesesuaian)

Jumlah dosen Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung sampai dengan tahun akademik 2010/2011 adalah 13 orang,  yang terdiri atas dosen tetap 12 orang dan dosen luar biasa 1 orang.  Profil dosen selengkapnya adalah sebagai berikut :

· Berdasarkan jabatan fungsional :

Guru Besar
: 0 orang 

Lektor Kepala
: 0 orang 

Lektor

: 3 orang dosen tetap, 3 orang dalam proses            

Asisten Ahli
: 4 orang dosen tetap ,  2 orang dalam proses

· Berdasarkan kualifikasi pendidikan :

Jenjang S-3
: 2 orang dosen tetap 

Jenjang S-2
: 10 orang dosen tetap dan 1 orang dosen tidak tetap 

Sedang menempuh S-3 :  4 orang

 D.4. 
Karya Akademik

Sebagai sarana publikasi karya ilmiah, STIE STEMBI Bandung telah menerbitkan jurnal ilmiah yakni STAR untuk karya dan penelitian bidang Akuntansi.

Karya akademik dosen yang telah dihasilkan adalah berupa Buku, Diktat, Handout, SAP, Hasil Penenlitian, Tulisan Jurnal, Makalah dan Pengabdian Masyarakat. Berbagai dokumen karya ilmiah dosen tersimpan di Perpustakaan STIE STEMBI Bandung. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan antara lain mengisi rubrik konsultasi bisnis secara rutin setiap minggu di Radio MQ 102,7 FM, selain itu pengabdian masyarakat juga dilakukan bersama-sama dengan mahasiswa melalui kegiatan Peduli Gempa Pangalengan dan Ciwidey pada tahun 2009. Beberapa dosen melakukan pengabdian masyarakat dengan tampil dalam seminar-seminar ilmiah baik sebagai Pemakalah (Nara Sumber) maupun sebagai Moderator. 

D.5. 
Kode Etik dan Peraturan kerja.

Setiap dosen terikat dengan kode etik dosen yang merupakan pedoman dalam menunaikan tugasnya sebagai pendidik. Kode etik dosen Program Studi Akuntansi D-III di STIE STEMBI Bandung, mengacu pada STATUTA yang penjabarannya kemudian diatur berdasarkan Surat Keputusan Ketua STEMBI No 012/S/SK/YMMI-C/VII/2001 tanggal 12 Juli 2001 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Proses Belajar Mengajar dan Kode Etik Dosen STIE STEMBI Bandung dengan No. 027/S/SK/KA-B/VI/2001 Surat keputusan tersebut bersifat mengikat baik untuk dosen tetap maupun dosen luar biasa.

Peraturan kerja untuk tenaga pendukung diatur mengikuti surat keputusan Yayasan Masyarakat Madani Indonesia No. 001/YMMI/B/I/2005 tentang Peraturan Dasar Kepegawaian dan Tata Tertib Kerja STIE STEMBI. Dasar pertaruran tersebut bersifat mengikat untuk seluruh staf dan karyawan di lingkungan STIE STEMBI Bandung.

D.6. 
Pengembangan Dosen dan Staf

Dalam upaya menjawab tantangan lingkungan dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan, Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung mempunyai komitmen untuk mengembangkan sumber daya manusia dosen dan staf pendukungnya. Sampai tahun 2010 sebanyak  4 orang dosen sedang menjalani tugas belajar menempuh jenjang S-3 di UNPAD. 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dosen dan karyawan serta membuka wawasan yang lebih luas, Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung senantiasa mengikut sertakan dosen dan karyawannya dalam berbagai pelatihan dan seminar-seminar baik yang diadakan oleh kalangan internal STEMBI maupun oleh pihak lain, pelatihan-pelatihan tersebut antara lain :

a. Pelatihan pengolahan data statistik dengan program Lisrel dan SPSS, diselenggarakan oleh Lab. Komputer STIE STEMBI tahun 2007.

b. Pelatihan penggunaan internet untuk mencari informasi, diselenggarakan oleh Lab. Komputer STIE STEMBI tahun 2008.

c. Pelatihan Metodologi penelitian, diselenggarakan oleh Kopertis Wilayah IV Jawa Barat-Bantentahun 2009.

d. Seminar Akuntansi Keuangan, Seminar Akuntansi Auditing, seminar Akuntansi Syariah.

D.7. 
Keberlanjutan Pengadaan dan Pemanfaatannya

Dengan sumber daya keuangan yang ada Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung berusaha untuk menggunakannya secara efektif dan efisien. Hal ini dilakukan melalui penggunaan anggaran dengan skala prioritas dengan memperhatikan sisi manfaat dan biaya masing-masing. Dengan demikian diharapkan sumber daya keuangan yang tersedia  mampu mencukupi kebutuhan. 

Pendanaan yang mengandalkan kepada kedua sumber diatas sangat riskan bagi keberlangsungan (continuity) STIE STEMBI Bandung. Hal ini karena kemandirian belum mampu untuk capai. Oleh karena itu perlu dipikirkan sumber-sumber pendanaan lainnya yang dapat mempercepat kemadirian lembaga. Sumber tersebut dapat diperoleh diantaranya melalui pemanfaatan potensi lembaga yang ada untuk mendapatkan proyek-proyek melalui kerjasama dengan pihak lain. LPPM dalam hal ini melalui lembaga BESt (Business Entrepreneurship Solution) harus mampu menghasilkan penelitian yang mempunyai daya jual kepada pihak lain.
E. KURIKULUM, PEMBELAJARAN DAN SUASANA AKADEMIK

E.1. 
KURIKULUM

E.1.1.Kesesuaian dengan Visi, Misi dan Tujuan 

Kurikulum yang disusun pada program studi akuntansi D-III, disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu berdasarkan komposisinya, prosentase matakuliah yang mengarah dan bermuatan pendidikan bisnis mempunyai proporsi cukup besar yakni 13% dari total sks yang ditawarkan. 

Matakuliah tersebut meliputi matakuliah Motivasi Kewirausahaan (3 sks), Komunikasi Bisnis (3 sks), Studi Kelayakan Bisnis (3 sks), Leadership (3sks) dan Simulasi Bisnis (3 sks). Desain dan penyelenggaraan matakuliah tersebut dilakukan sedemikian rupa sehingga memberikan ciri khas sekolah tinggi bisnis yang mempelopori pembentukan masyarakat bisnis (business community) baru melalui pendidikan.  

E.1.2. Relevansi Dengan Tuntutan Dan Kebutuhan Stakeholder

Secara umum stakeholder perguruan tinggi meliputi Mahasiswa, Dosen, Masyarakat Pengguna Lulusan, Yayasan Pengelola, Pemerintah dan Orang Tua Mahasiswa. Apabila kurikulum dikaitkan dengan tuntutan stakeholder tentunya stakeholder yang dimaksud adalah masyarakat pengguna lulusan, mahasiswa dan orang tua mahasiswa. Tuntutan mereka adalah agar kurikulum Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung mampu menciptakan lulusan yang bekualitas dan berdaya saing.

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung berusaha menyusun kurikulum yang mampu menjawab tuntutan tersebut yakni kurikulum yang mengarah untuk menciptakan lulusan yang kelak tidak hanya mampu dan siap bekerja dan mengembangkan ilmu dibidang akuntansi tetapi juga mampu dan siap membuka lapangan kerja bagi orang lain dengan landasan intelektual dan akhlakul karimah.  

E.1.3. Struktur dan Isi Kurikulum

Jumlah satuan kredit semester (sks) yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk menyelesaikan program studi akuntansi jenjang D-III adalah 117 wajib dan 12 sks pilihan SKS yang dapat diselesaikan dalam 5-10 semester. Mata kuliah yang ditawarkan diklasifikasikan menjadi Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) sebanyak 10 sks, Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) sebanyak 48 sks, Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB) sebanyak 5 sks, Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) sebanyak  22 sks dan Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) sebanyak 28 sks.

Untuk setiap konsentrasi yang ditawarkan, disediakan mata kuliah pilihan. Jumlah total mata kuliah pilihan untuk setiap konsentrasi adalah sebanyak 15 sks untuk setiap konsentrasi. Mata kuliah pilihan dimaksudkan untuk memberikan pilihan bagi mahasiswa yang akan mengambil konsentrasi tertentu yang sesuai dengan pilihannya. Pemberlakuan matakuliah pilihan tidak akan menambah atau mengurangi total beban sks yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk menyelesaikan studinya.

E.1.4. 

Derajat Integrasi Materi Pembelajaran

Untuk menjamin derajat intergrasi materi pembelajaran, sistematika kurikulum disusun dengan memperhatikan prasyarat bagi mata kuliah tertentu. Matakuliah prasyarat adalah matakuliah yang harus diambil terlebih sebagai syarat untuk mengambil mata kuliah tertentu. Matakuliah bersyarat adalah mata kuliah yang mensyaratkan untuk mengambil mata kuliah pendukungnya terlebih dahulu.

Matakuliah yang merupakan prasyarat bagi matakuliah yang lain ditempatkan pada semester awal atau sebelum matakuliah bersyarat ditawarkan. Dengan demikian diharapkan derajat integrasi materi pembelajaran menjadi kuat dan bersifat berkelanjutan.

E.1.5. Kurikulum Lokal Yang Sesuai Dengan Kebutuhan Masyarakat Dan Internal Lembaga

Kurikulum lokal tersedia untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Kurikulum lokal yang tersedia pada Program Studi Akuntansi D-III di STIE STEMBI Bandung terdiri atas 27 matakuliah dengan total bobot 62 sks. Matakuliah lokal tersebut mewakili kelompok matakuliah MPK, MKK, MKB, MPB dan MBB. 

E.1.6. Mata Kuliah Pilihan

Matakuliah pilihan disediakan sebagai penguatan dari konsentrasi yang dipilih oleh mahasiswa. Setiap konsentrasi disediakan 4 (empat) matakuliah pilihan dengan total bobot 12 sks. Apabila konsentrasi tertentu dipilih oleh mahasiswa, maka mahasiswa yang bersangkutan harus memilih matakuliah pilihan yang disediakan untuk konsentrasi yang dipilihnya. Pengambilan matakuliah pilihan yang tidak sesuai dengan konsentrasi yang dipilih dperbolehkan namun akan menambah beban sks yang harus ditempuh.

E.1.7. Peluang Bagi Mahasiswa Untuk Mengembangkan Diri.

Formulasi kurikulum Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung secara umum mengikuti kaidah dan ketentuan kurikulum ilmu ekonomi. Oleh karena itu bagi lulusan yang akan melanjutkan untuk mengembangkan diri ke jenjang pendidikan lebih lanjut (S-1), struktur matakuliah Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung adalah relevan dan mempunyai kesesuaian. Dengan kata lain struktur matakuliah di Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung dapat diakui untuk melanjutkan ke jenjang S-1.

Selain itu, struktur kurikulum Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung, memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan pribadi, memperoleh pengetahuan dan pemahaman materi khusus sesuai dengan bidang studinya. Mahasiswa juga dapat mengembangkan keterampilan yang dapat dijual kepada pihak lain (transferable skills). Struktur kurikulum Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung juga memungkinkan mahasiswa dan lulusan untuk memperoleh pekerjaan dengan berorientasi kepada karir dibidang bisnis 

E.2. 
PROSES PEMBELAJARAN

E.2.1 
Misi Pembelajaran

Misi pembelajaran Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI adalah mengarahkan mahasiswa untuk berfikir kritis, analitis dan sistematis serta berani dan mampu mengungkapkan gagasan baru sebagai cerminan jiwa kewirausahaan. Mahasiswa harus menjadi manusia yang inovatif dan berani menghadapi risiko. 

E.2.2. Kesesuaian Strategi, Metode, dan Materi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang dilakukan adalah mengkombinasi-kan teknik-teknik yang dapat merangsang unsur afektif, konatif dan psikomotorik sehingga terdapat keseimbangan antara aspek teoritis dan aspek praktis. Metode pembelajaran yang dikembangkan adalah kuliah dengan dua arah yakni disamping dosen memberikan materi, mahasiswa juga dituntut untuk aktif mencari dan memperkaya bahan kuliahnya. Beberapa mata kuliah tertentu diselenggarakan dengan sistem presentasi. Tujuannya adalah untuk merangsang dan membiasakan mahasiswa mampu menyampaikan ide-idenya kepada orang lain.
Materi yang disampaikan kepada mahasiswa senantiasa diupayakan menyajikan materi yang up to date sehingga ilmu yang diterima dan dipelajari selalu sesuai dengan kondisi terkini. Penggunaan teknologi informasi diterapkan pada beberapa matakuliah tertentu, seperti materi kuliah atau bahan ujian dapat diakses oleh mahasiswa menggunakan internet. Perkuliahan juga ditunjang dengan teknologi terbaru seperti penggunaan laptop dan LCD.
E.2.3. Keterlibatan Mahasiswa

Keterlibatan mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III dalam proses pembelajaran mengacu pada tingkat kehadiran dan partisipasi aktif dalam mengikuti perkuliahan. Tingkat kehadiran mahasiswa Program Studi Akuntansi S-dalam mengikuti perkuliahan mencapai kurang lebih 80%. Hal ini mengindikasikan tingkat keterlibatan mahasiswa cukup tinggi.

Partisipasi aktif mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III dalam mengikuti perkuliahan diukur dengan animo mahasiswa dalam mencari sumber pembelajaran lain selain yang dilakukan dalam kelas seperti seminar-seminar atau kegiatan ilmiah lainnya. Selain itu mahasiswa juga sangat aktif dalam setiap diskusi-diskusi ilmiah baik yang diselenggarakan dalam kelas maupun diluar kelas.

E.2.4. 
Evaluasi Hasil Belajar Mengajar

Untuk mengevaluasi hasil belajar mengajar, dalam satu semester diadakan dua kali ujian yakni Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Hasil dari ujian tersebut merupakan komponen utama dari nilai setiap mata kuliah. Komponen lainnya diambil dari tugas, makalah ataupun kuis yang diadakan oleh masing-masing dosen. 

Nilai mahasiswa diklasifikasikan berdasarkan huruf mutu dengan ketentuan yang diatur sebagai berikut : 

A
Mempunyai bobot nilai 4,00

A- Mempunyai bobot nilai 3,65

B+
Mempunyai bobot nilai 3,35

B
Mempunyai bobot nilai 3,00

B- Mempunyai bobot nilai 2,65

C+ 
Mempunyai bobot nilai 2,35

C
Mempunyai bobot nilai 2,00

C- Mempunyai bobot nilai 1,65

D+ 
Mempunyai bobot nilai 1,35

D
Mempunyai bobot nilai 1,00

E
Mempunyai bobot nilai 0,00

Masa studi mahasiswa untuk program studi D-III maksimal adalah 5 tahun atau 10 semster. Apabila dalam waktu tersebut mahasiswa tidak dapat menyelesaikan studinya maka dengan sendirinya dinyatakan Drop Out. Predikat (Yudisium) kelulusan mahasiswa adalah sebagai berikut :

Terpuji (Cumlaude)
dengan IPK ( 3,50

Sangat Memuaskan
dengan IPK 2,75 s.d. 3,49

Memuaskan 

dengan IPK 2,50 s.d. 2,74

Cukup


dengan IPK 2,00 s.d. 2,49

Tidak Lulus

dengan IPK < 2,00

E.3. 
SUASANA AKADEMIK

E.3.1. Sarana Untuk Memelihara Interaksi Dosen dan Mahasiswa

Interaksi antara dosen dan mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III merupakan kunci sukses pengembangan suasana akademik yang kondusif. Untuk mewujudkan hal tersebut, setiap dosen Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung diwajibkan untuk senantiasa membuka diri dan menyediakan waktu untuk dapat diakses oleh mahasiswa baik secar langsung atau melalui saluran komunikasi lain seperti e-mail atau telephone. Direktori alamat, telephone, mobilephone dan e-mail setiap dosen disediakan oleh lembaga dan dapat digunakan setiap saat oleh mahasiswa. Tujuan utamanya adalah agar komunikasi antara dosen dan mahasiswa dapat berjalan  dengan baik sehingga menambah loyalitas dan kepuasan mahasiswa.

Penciptaan suasana akademik yang kondusif juga dilakukan dalam bentuk pelibatan mahasiswa dalam kegiatan tertentu bersama dosen dan staf akademik. Kegiatan seminar dan pertemuan ilmiah seringkali mengikut sertakan mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III dalam kepanitiaan. Mahasiswa juga sering dilibatkan dalam kegiatan yang bersifat fun seperti kegiatan olah raga, studi tour dan rekreasi. 

E.3.2. 
Mutu dan Kuantitas Interaksi


Setiap semester selalu diadakan kegiatan ilmiah secara bersama antara dosen dan mahasiswa berupa seminar konsentrasi dan seminar bedah buku. Dalam satu semester minimal dilaksanakan 4 kali kegiatan seminar tersebut. Kegiatan tersebut merupakan sarana terjadinya interaksi antara dosen dan mahasiswa.


Pelayanan bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi D-III terbuka 12 jam setiap hari sehingga mahasiswa dapat terlayani secara optimal. Interaksi lainnya adalah berupa bimbingan akademik antara mahasiswa dan dosen wali. Setiap semester dosen wali minimal 4 kali mengadakan pertemuan dengan mahasiswa untuk menyerap aspirasi dan mengadakan komunikasi untuk membangkitkan motivasi belajar dan mengarahkan mahasiswa.

E.3.3. Pengembangan Kepribadian Ilmiah

Setiap elemen civitas academika harus mempunyai perilaku jujur, sopan, bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi norma dan etika yang berlaku. Sifat tersebut merupakan cermin dari kepribadian ilmiah yang dikembangkan Program Studi Akuntansi D-III di STIE STEMBI Bandung. Sejauh ini sikap-sikap tersebut tertanam dengan baik dan menjadi landasan hubungan interaksi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa.

Kepribadian ilmiah tercermin dari sikap dan perilaku segenap civitas academika yang sangat menghargai semua pihak termasuk mahasiswa. Setiap orang diperlakukan sebagai subjek yang harus mendapat perhatian yang seimbang dan mempunyai hak azasi yang harus dihormati. Dengan demikian kedudukan setiap orang adalah sama.

F. PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA DAN SISTEM INFORMASI

F.1. 
PEMBIAYAAN
F.1.1.  Sumber Dana

Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung mempunyai sumber pendanaan utama berasal dari sumber yakni :

1. Subsidi Yayasan Masyarakat Madani Indonesia sebagai pembina STIE STEMBI Bandung sekaligus sebagai penyandang dana.

2. Penerimaan dari mahasiswa sebagai sumber utama melalui pembayaran biaya kuliah.

3. Penerimaan lain diluar penerimaan mahasiswa, hibah dan bantuan yang berasal dari luar perguruan tinggi.

Sumber dana yang berasal dari subsidi yayasan digunakan untuk kepentingan yang investasi awal yang bersifat jangka panjang yang meliputi perijinan, pengadaan tanah dan gedung, dan pengadaan sarana pendukung. Sedangkan sumber dana yang berasal dari penerimaan pembayaran biaya kuliah mahasiswa sumber lain digunakan untuk kepentingan pemenuhan dana operasional dan likuiditas jangka pendek.   
F.1.2. Pengelolaan dan Akuntabilitas Penggunaan Dana

Pengelolaan keuangan Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung dilakukan secara otonom oleh Ketua yang wajib mempertanggungjawabkannya kepada Yayasan Masyarakat Madani Indonesia melalui Ketua STIE STEMBI. Pelaksana dan penanggung jawab harian  adalah Kepala Biro Keuangan yang bertanggung jawab untuk menjaga likuiditas harian dan harus mengkoordinasikannya kepada Ketua Program Studi Akuntansi D-III.

Mekanisme pengelolaan keuangan adalah, secara berkala Ketua Program Studi Akuntansi D-III membuat anggaran penerimaan dan pengeluaran setiap awal tahun akademik. Selanjutnya berdasarkan pedoman anggaran tersebut pengelolaan keuangan dilaksanakan. Sebagai bentuk pertanggung jawaban, setiap bulan dibuat laporan pertanggung jawaban keuangan yang terdiri atas Laporan keuangan yang berbentuk Neraca, Laporan Rugi/laba, Laporan arus kas dan Laporan Efektivitas anggaran.

Laporan tersebut disampaikan Kepala Biro Keuangan kepada Ketua melalui Sekretaris Ketua/Pembantu Ketua Bidang Keuangan. Selanjutnya laporan tersebut diteruskan kepada Ketua Yayasan Masyarakat Madani selaku Pembina STIE STEMBI Bandung. Pembahasan terhadap laporan keuangan dilakukan dalam rapat Konsultasi Yayasan dan Pengelola Lembaga untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan yang dilakukan setiap awal tahun bersamaan dengan pengajuan anggaran tahun berikutnya.  

F.1.3. Keberlanjutan Pengadaan dan Pemanfaatannya

Dengan sumber daya keuangan yang ada Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung berusaha untuk menggunakannya secara efektif dan efisien. Hal ini dilakukan melalui penggunaan anggaran dengan skala prioritas dengan memperhatikan sisi manfaat dan biaya masing-masing. Dengan demikian diharapkan sumber daya keuangan yang tersedia  mampu mencukupi kebutuhan.  Pendanaan yang mengandalkan kepada sumber diatas sangat riskan bagi keberlangsungan (continuity) STIE STEMBI Bandung. Hal ini karena kemandirian belum mampu untuk capai. Oleh karena itu perlu dipikirkan sumber-sumber pendanaan lainnya yang dapat mempercepat kemadirian lembaga. Sumber tersebut dapat diperoleh diantaranya melalui pemanfaatan potensi lembaga yang ada untuk mendapatkan proyek-proyek melalui kerjasama dengan pihak lain. LPPM dalam hal ini melalui lembaga BESt (Business Entrepreneurship Solution) harus mampu menghasilkan penelitian yang mempunyai daya jual kepada pihak

F.2. 
SARANA DAN PRASARANA

F.2.1. Pengelolaan, Pemanfaatan dan Pemeliharaan

Pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana dikendalikan langsung oleh unsur pimpinan lembaga dalam hal ini adalah Sekretaris Ketua/Pembantu Ketua dan Biro Umum (Kerumahtanggaan). Pemanfaatan fasilitas dan ruangan untuk perkuliahan dan praktikum diatur dan disesuaikan dengan jadwal perkuliahan. Sedangkan pemeliharaan diatur oleh Biro Umum sekaligus diadakan pendataan inventaris secara berkala setiap bulan.

Sarana dan prasarana Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proyek tertentu dengan pihak eksternal. Dalam hal ini Laboraorium komputer beberapa kali dimanfaatkan untuk Proyek Pengembangan Kemampuan Ilmu Komputer bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Lingkungan (AKL Bandung). Selain itu Laboratorium komputer juga dimanfaatkan untuk proyek Uji Komptensi Pengoperasian Program AutoCad siswa SMK Tut Wuri Handayani. Laboratorium Statistika juga dimanfaatkan untuk Proyek Pelatihan Pengolahan Data Statistik mahasiswa Pascasarjana Unpad. 

F.2.2 Ketersediaan Gedung, Ruang Kuliah, Ruang Dosen,Ruang Kantor,Laboratorium, Perpustakaan dan Sarana Penunjang Lainnya.

a. Gedung kampus STIE STEMBI Bandung terletak di pertigaan Jalan Buah Batu No. 26 dan Jalan Gurame No. 21 Bandung. Luas lahan secara total adalah 730 m2 dengan bangunan yang terdiri atas 5 lantai dengan luas total bangunan 2000 m2. 

b. Ruang kuliah tersedia sebanyak 6 ruangan dengan luas total 360m2 yang terdiri atas 4 ruang besar, 2 ruang sedang dengan ratio ketersediaan 1,5 m2 per mahasiswa.
c. Ruang untuk lebih dari 4 orang dosen seluas 16m2; untuk 3-4 orang dosen seluas 16m2; untuk 2 orang dosen seluas 10m2 dan satu ruang untuk dosen bukan structural seluas 10m2.
d. Ruang Kantor terdiri dari 3 ruangan dengan luas total 300 m2 dan ruang ketua prodi 1 ruangan dengan luas 6 m2
e. Laboratorium yang tersedia adalah laboratorium komputer seluas 20m2 dengan kapasitas 20 unit komputer pentium 4; laboratorium bahasa seluas 20m2 dengan fasilitas 1 komputer, 1 mixer dan headset sebanyak 12 buah;  laboratorium akuntansi sebanyak 4 ruangan dengan luas total 80m2 masing-masing ruangan memiliki kapasitas  20 kursi; laboratorium bank mini syariah dengan luas 20m2 dengan kapasitas 4 unit komputer, 4 meja dan 8 kursi.

f. Perpustakaan STIE STEMBI  Bandung terletak di lantai IV dengan luas 100m2. Jumlah koleksi yang tersedia adalah sebanyak 2.450 buah bahan pustaka yang terdiri atas buku, majalah ilmiah, makalah, skripsi/tugas akhir, laporan penelitian, laporan studi kelayakan, jurnal ilmiah, dan karya ilmiah lain.

g. Fasilitas penunjang lainnya adalah sarana olah raga seluas 100m2; ruang himpunan mahasiswa sebanyak 3 ruangan dengan luas total 30m2; ruang koperasi mahasiswa sebanyak 1 ruangan dengan luas 30m2 dan BMT Madani seluas 180m2.

F.2.3. Fasilitas Pendukung Pembelajaran Dan Penelitian

         Failitas pendukung untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut :

a. Empat buah OHP dan 7 buah LCD proyektor milik sendiri disertai dengan 3 buah Laptop Pentium 4.

b. 30 meja dan kursi dosen.

c. 20 unit komputer Pentium 2 dan 1 buah server Pentium 4 yang masing masing dilengkapi hardisk 6,4 MB.

d. 12 Set audio visual untuk keperluan laboratorium bahasa.

e. Kursi kuliah sebanyak 500 buah dan 10 buah white board.

f. Lemari arsip untuk dokumentasi sebanyak 13 buah.

g. 4 set tape recorder dan 1 set pengeras suara.

h. Ruang internet yang dilengkapi dengan 15 unit komputer yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dosen selama 24 jam.

i. 8 buah papan pengumuman untuk media informasi kepada mahasiswa dan pihak lain.

j. Televisi 1 buah ( 24 Inci)

F.2.4. Kesesuaian dan Kecukupan

a. Rasio luas ruangan kelas dan jumlah mahasiswa adalah 0,8 m2 per mahasiswa. 

b. Rasio penggunaan sarana penunjang laboratorium adalah rata-rata 2 jam per mahasiswa.  

c. Rasio jumlah koleksi bahan pustaka dan jumlah mahasiswa adalah rata-rata 5 buah per mahasiswa.

d. Rasio pemanfaatan fasilitas internet dan jumlah mahasiswa adalah 0,25 jam per mahasiswa.

e. Dilihat dari rasio-rasio tersebut, sarana dan prasarana STIE STEMBI Bandung adalah berada dalam kategori cukup. Hanya untuk fasilitas internet masih harus ditambah karena rasionya masih kurang.

F.2.5. Keberlanjutan Pengadaan, Pemeliharaan dan Pemanfatan.

Peranan sarana dan prasarana sangat penting untuk menunjang berlangsungya kegiatan belajar mengajar dan pengembangan ilmu. Untuk menjamin ketersediaan sarana dan prasarana Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung melakukan langkah-langkah strategis sebagai berikut 

a. Menganggarkan secara khusus pengembangan sarana dan prasarana dengan menggunakan sumber pendanaan internal yang disetujui oleh yayasan pembina serta melibatkan peran serta mahasiswa melalui Dana Pengembangan Pendidikan.

b. Pengajuan bantuan baik kepada pemerintah maupun  pihak lain yang relevan seperti Proyek Peningkatan dan Pengembangan Perpustakaan dari Kopertis, Dana Bantuan Operasional dari Kopertis untuk pengembangan dan laboratorium.  

Bekerjasama dengan pihak eksternal untuk menanggulangi masalah pengadaan sarana pendukung.

F.3. 
SISTEM INFORMASI

F.3.1. Rancangan Pengembangan Sistem Informasi

Pengelolaan data melalui sistem informasi yang berlaku di Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung masih bersifat jaringan dimana masing-masing biro memiliki jaringan yang terhubung secara on line. Secara umum data yang harus dikelola dalam sistem informasi meliputi 3 kelompok yakni :

a. Pengolahan data akademik

Sistem informasi untuk pengolahaan data akademik meliputi mekanisme pengambilan mata kuliah dan pengisian KRS (kartu rencana studi) melalui perwalian, prosedur perubahan KRS, prosedur input data mata kuliah dan nilai, prosedur pembuatan KHS (kartu hasil studi), prosedur pengajuan dosen pembimbing, prosedur ujian usulan penenlitian, prosedur ujian sidang skripsi dan prosedur pembuatan ijazah dan transkrip nilai. Pengolahan data tersebut dilakukan oleh staf biro akademik yang dibantu dengan komputer menggunakan software pendukung yang dibuat secara khusus untuk keperluan masing-masing.

b. Pengolahan data keuangan

Sistim informasi untuk pengolahan data keuangan berupa prosedur penerimaan kas, prosedur pengeluaran kas, pengolahan data sistem pembayaran biaya kuliah dari mahasiswa, dan sistem informasi pelaporan keuangan. Pengolahan terhadap data-data tersebut dilakukan oleh staf biro keuangan dengan bantuan komputer yang didukung software yang dirancang khusus untuk biro keuangan.

c. Pengolahan data kemahasiswaan

Sistem informasi untuk pengolahan data kemahasiswaan berupa database mahasiswa, database unit kegiatan mahasiswa, dan database alumni. Untuk pengolahan data kemahasiswaan dilakukan oleh staf biro kemahasiswaan dengan bantuan komputer dengan dukungan software.

d. Pengolahan data Kepustakaan

Sistem informasi untuk pengolahan data peminjaman buku, peminjaman jurnal ilmiah, skripsi dan hasil penelitian lainnya, pengolahan data pengembalian buku dan pengolahan data mengenai sanksi kehilangan dan keterlambatan pengembalian buku yang dipinjam.

e. Pengolahan data Bagian Umum

Pengolahan data yang berhubungan dengan pembelian dan pengadaan inventaris kantor.

F.3.2. Kecukupan dan Kesesuaian Sumber Daya

Secara keseluruhan, untuk penanganan informasi dan pengolahan data-data pada program studi akuntansi D-III terdiri dari 7 orang tenaga pustakawan yang terdiri atas : 1 orang  berpendidikan S-2, 3 orang berpendidikan  S-1, dan 3 orang berpendidikan D3 ; 5 orang tenaga laboran berpendidikan S-1; 11 orang tenaga administrasi (biro keuangan, biro akademik dan biro kemahasiswaan) yang terdiri atas : 1 orang berpendidikan S-2, 7 orang berpendidikan S-1 dan 3 orang berpendidikan SMA.. Komputer yang digunakan sebanyak 6 buah dengan processor pentium 4 dengan kapasitas 64 MB. Beberapa kertas kerja dan buku pembantu manual juga disediakan untuk memperlancar pengolahan data. 

Untuk merancang, membuat dan mengoperasikan serta maintenance dilakukan oleh seorang teknisi yang merangkap sebagai programmer. Tugas utamanya adalah mengembangkan dan membuat sistem informasi yang relevan dengan kebutuhan.  

F.3.3. 
Efisiensi dan Efektivitas Pemanfaatan

Penggunaan sistem informasi untuk pengolahan data dari setiap kelompok data dilakukan secara terintegrasi. Hal ini dikarenakan telah dimilikinya perangkat hardware yang canggih disamping beberapa hal masih dikelola secara manual.

Sejauh ini pengelolaan data dapat diatasi dengan efektif mengingat tingkat kompleksitasnya belum tinggi. Dengan kontrol yang dilakukan secara ketat, pengendalian terhadap data dan informasi dapat dilakukan dengan baik.
F.3.4. Keberadaan internet
Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung telah memasang jaringan internet untuk berbagai macam keperluan. Saat ini  jaringan internet hanya menggunakan 15 unit komputer yang penggunaannya dilakukan secara bergiliran antara mahasiswa dan kepentingan lembaga.

Bagi lembaga, internet dimanfaatkan sebagai sarana dan media untuk mengakses informasi-informasi penting dari berbagai sumber. Informasi utama adalah yang berkaitan dengan pihak luar seperti Kopertis dan Dirjen Dikti.   

G. PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN KERJASAMA

G.1. 
Kualitas, Produktivitas , Relevansi Sasaran dan Pemanfaatan Dana  Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

Sumber dana penelitian dan pengabdian masyarakat secara umum dikelompokan kedalam 3 bagian :

a. Anggaran lembaga yang diperuntukan bagi pelaksanaan program penelitian dan pengabdian masyarakat melalui LPPM STIE STEMBI.

b. Penelitian mandiri, yakni penelitian yang dilakukan oleh dosen secara mandiri dengan dana pribadi.

c. Dana bantuan pihak eksternal melalui proyek-proyek kerjasama baik instansi pemerintah, swasta maupun bantuan luar negeri.

Pemanfaatan sumber-sumber dana tersebut sejauh ini cukup efektif dan relevan dengan program program studi Akuntansi D-III yang diselenggarakan di STIE STEMBI Bandung. Berbagai penelitian telah dilakukan. Proporsi terbanyak adalah penelitian mengenai studi kelayakan bisnis. Sasaran utamanya adalah melihat bidang-bidang bisnis apa yang prospektif untuk dikembangkan agar kelak lulusan dapat melanjutkannya.

G.2. Agenda dan Keberlanjutan

Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan disimpan pada perpustakaan. Publikasi terhadap hasil penelitian tersebut dilakukan melalui berbagai media maupun seminar ilmiah. Sampai saat ini berbagai pihak telah memanfaatkan hasil penelitian tersebut seperti :

a. PT. Pikiran Rakyat memanfaatkan hasil studi kelayakan penerbitan mingguan Galura.

b. PT. Sinar Inesko memanfaatkan hasil studi kelayakan perkebunan the rakyat.

c. PT. Raya Incorp memanfaatkan hasil studi kelayakan eksplorasi zeolith.


Bentuk-bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung meliputi :

a. Nara sumber tetap rubrik konsultasi bisnis di radio MQ 102.67 FM.

b. Konsultasi mengenai akuntansi pada berbagai macam perusahaan.

G.3. 
Kegiatan Penelitian Bersama Dosen dan Mahasiswa
Kegiatan penelitian bersama antara dosen dan mahasiswa seringkali dilakukan. Penelitian tersebut dapat berupa penelitian lapangan ataupun penelitian pustaka. Hasil penelitian tersebut dipublikasikan dalam jurnal ilmiah maupun media lainnya. 

G.4.
Frekuensi dan Kualitas Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Oleh Mahasiswa.
Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa adalah :
a. Bakti sosial di daerah bencana yang terkena gempa pada bulan September 2009.

b. Reboisasi hutan di Gunung Puntang Kabupaten Bandung.

c. Bakti sosial berupa kerja bakti dengan masyarakat sekitar kampus untuk membersihkan lingkungan.  

G.5. Hubungan antara Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Sesuai dengan amanat Tridarma Perguruan Tinggi adalah melaksanakan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, Program Studi Akuntansi D-III STIE STEMBI Bandung berupaya menyeimbangkan antara aspek intelektualitas dan akhlakul karimah. Oleh karena itu dalam upaya untuk menyeimbangkan kedua aspek tersebut maka proses yang dilakukan tidak hanya pengajaran tetapi juga penelitian dan pengabdian masyarakat.

Pengajaran adalah proses penularan dan transfer ilmu pengetahuan untuk menghasilkan lulusan yang berintelektual tinggi. Penelitian dimaksudkan untuk mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapat untuk digunakan dalam memberikan solusi bagi permasalahan nyata yang ada dimasyarakat. Pengabdian masyarakat adalah media untuk menyumbangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang bisnis untuk kemaslahatan umat sebagai cermin dari masyarakat intelektual.

G.6. 
Publikasi Hasil Penelitian

Publikasi terhadap hasil-hasil penelitian adalah melalui media Jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Program studi akuntansi STIE STEMBI. Adalah STAR (Study Accounting & Research) dengan Nomor ISSN 1693/4482    Selain itu, hasil penelitian juga dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh  lembaga lain. Kedua jurnal tersebut diterbitkan 2 kali dalam 1 tahun. 

ANALISIS SWOT KOMPONEN EVALUASI DIRI

ANALISIS SWOT VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

	KEKUATAN
	KELEMAHAN

	1. Rumusan visi, misi, sasaran dan tujuan yang tajam, terarah, terukur dan berorientasi masa depan.

2. Memfokuskan pada bidang bisnis, dengan sasaran penciptaan wirausahawan baru yang tidak hanya siap bekerja tetapi siap membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain.

3. Adanya keseimbangan antara aspek intelektualitas dan akhlakul karimah.  
	1. Kesulitan untuk menyeimbangkan kemampuan akademik dengan kemampuan kewirausahaan.

2. Ketersediaan perangkat penunjang yang masih kurang.

3. Sekolah bisnis masih belum menjadi daya tarik bagi masyarakat.

	PELUANG 
	ANCAMAN 

	1. Belum banyak program studi akuntansi yang memfokuskan diri pada bisnis dan kewirausahaan. 

2. Wirausaha merupakan salah satu alternatif terbaik ketika penyerapan lapangan kerja semakin sempit. Masyarakat sudah menyadari fenomena tersebut.

3. Adanya fenomena bahwa pebisnis / wirausahawan mempunyai tingkat kesejahteraan lebih baik dari golongan profesi yang lain.  
	1. Masih minimnya minat masyarakat akan perguruan tinggi bisnis.

2. Keberadaan lembaga Perguruan Tinggi yang semakin banyak akan menambah persaingan.

3. Banyaknya PTS yang menawarkan program studi yang sama.


ANALISIS  SWOT TATA PAMONG DAN KEPEMIMPINAN 
	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Sistem garis wewenang dan pertanggungjawaban serta koordinasi yang teratur.

2. Rentang Organisasi Program Studi Akuntansi D-III yang masih sederhana memudahkan integrasi antar fungsi.
	Kelemahan (W) :

Keterbatasan personel membuat pekerjaan yang harus dikerjakan oleh setiap orang cukup banyak.



	Peluang (O) :

Keberadaan akuntan public dapat dimanfaatkan untuk pengembangan organisasi yang transparan dan akuntable.
	Strategi S/O

Meningkatkan koordinasi antar bagian untuk memperkuat Program Studi Akuntansi D-III
	Strategi W/O :

Meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi dosen dan karyawan.

	Ancaman (T) :

Regulasi pemerintah melalui undang-undang yayasan berpengaruh terhadap sistem nilai yang ada pada Program Studi Akuntansi D-III
	Strategi S/T :

Melakukan evaluasi terhadap tata tertib dan peraturan yang ada agar selalu adaptif dan up to date. 
	Strategi W/T :

Melakukan optimalisasi beban kerja bagi setiap karyawan dan dosen Program Studi Akuntansi D-III.


ANALISIS SWOT PENGELOLAAN PROGRAM STUDI

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Komitmen yang kuat terhadap pengembangan program studi sehingga konsentrasi yang ditawarkan bervariatif.

2. Mekanisme sistem evaluasi yang teratur dan berkesinambungan.
	Kelemahan (W) :

Infrastruktur penunjang setiap konsentrasi belum sepenuhnya tersedia.

	Peluang (O) :

1. Keberadaan PTN yg memiliki prodi yang sama dapat memudahkan  benchmarking.

2. Kerjasama dengan pihak eksternal merupakan peluang bagi pengembangan program studi.
	Strategi S/O

Menjalin kemitraan dengan PTN dan lembaga lain untuk membina dan mengembangkan konsentrasi program studi.
	Strategi W/O :

Mengembangkan kerjasama kemitraan dunia industri sebagai wahana praktek bagi mahasiswa.

	Ancaman (T) :

Persaingan dengan program studi sejenis dari lembaga lain.
	Strategi S/T :

Melakukan evaluasi dan inovasi agar mempunyai keunggulan kompetitif dan komparatif.
	Strategi W/T :

Terus berupaya memenuhi infrastruktur dengan investasi yang terencana.


ANALISIS SWOT PENJAMINAN MUTU

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Keberadaan Komisi Pengendalian Mutu untuk melakukan kontrol terhadap mutu proses belajar mengajar dan pelayanan.

2. Mekanisme sistem penilaian yang terstandardisasi.
	Kelemahan (W) :

Kriteria mutu lulusan belum terdefinisikan dengan jelas karena konsep kewirausahaan tidak hanya diukur dengan parameter nilai dan IPK saja.

	Peluang (O) :

Keberadaan komisi penjamin mutu akan menambah daya saing lulusan dalam persaingan.
	Strategi S/O

Mengoptimalkan komisi penjamin mutu untuk meningkatkan kualitas lulusan.
	Strategi W/O :

Pengembangan standardisasi mutu  yang spesifik dan terukur.

	Ancaman (T) :

Standar mutu yang berbeda yang diterapkan lembaga lain merupakan ancaman sekaligus tantangan.
	Strategi S/T :

Peninjauan terhadap standar mutu secara berkala disesuaikan dengan kondisi lingkungan.
	Strategi W/T :

Melakukan benchmarking terhadap standar kualitas di lembaga lain.


ANALISIS SWOT MAHASISWA

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1.  Sistem rekruitmen mahasiswa yang fleksibel.

2. Daya tarik program Ikatan Dinas dan Beasiswa.
	Kelemahan (W) :

Latar belakang sekolah calon mahasiswa yang sangat variatif.  

	Peluang (O) :

Peminat (calon mahasiswa) tidak hanya fresh graduate dari SLTA, tetapi juga meliputi mereka yang sudah bekerja dan wirausahawan yang ingin melanjutkan pendidikan.
	Strategi S/O

Melakukan perbaikan proses secara terus menerus agar kepercayaan masyarakat terus dapat terjaga.
	Strategi W/O :

Melakukan upaya matrikulasi dan pembekalan calon mahasiswa.

	Ancaman (T) :

Kondisi krisis ekonomi menyebabkan animo masyarakat menurun.
	Strategi S/T :

Mengupayakan kerjasama dengan lembaga lain untuk pemberian beasiswa.  
	Strategi W/T :

Pemberian materi dalam bentuk modul, hand out dan bahan pustaka yang lengkap.


ANALISIS SWOT LULUSAN

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

Kompetensi lulusan yang tidak hanya pada aspek teoritis tetapi juga aspek praktis sehingga mempunyai peluang kerja dan karir yang tidak terbatas. 
	Kelemahan (W) :

Jumlah lulusan masih sedikit sehingga belum dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan.

	Peluang (O) :

Adanya lulusan yang telah bekerja diberbagai bidang dan berwirausaha merupakan penguatan bagi eksistensi lembaga.


	Strategi S/O

Pemberdayaan Ikatan Alumni sebagai pusat informasi dan penelusuran lulusan.
	Strategi W/O :

Mengadakan bursa tenaga kerja dan informasi peluang kerja bagi lulusan.

	Ancaman (T) :

Kondisi ekonomi yang belum stabil menjadi kendala bagi lulusan untuk mengaplikasikan ilmu bisnis.
	Strategi S/T :

Pembinaan kerjasama dunia industri untuk pengenalan lulusan.
	Strategi W/T :

Lulusan diarahkan untuk berwirausaha.


ANALISIS SWOT SUMBER DAYA MANUSIA

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Rasio kecukupan dosen, tenaga pendukung -mahasiswa terpenuhi
2. Kualifikasi pendidikan dan pengalaman dosen dan tenaga pendukung sangat memadai
	Kelemahan (W) :

Jumlah dosen luar biasa yang masih cukup banyak. 

	Peluang (O) :

Ketersediaan dosen Luar Biasa dari unsure praktisi sangat memudahkan dalam pemenuhan kebutuhan dosen.
	Strategi S/O

Melakukan pemberdayaan dosen dan tenaga penunjang untuk mendapatkan nilai tambah dan keuntungan lain.
	Strategi W/O :

Melakukan pembinaan agar ketergantungan terhadap dosen LB berkurang. 

	Ancaman (T) :

Peluang kerja bagi dosen dan tenaga penunjang ditempat lain memungkinkan dosen untuk pindah atau keluar.
	Strategi S/T :

Terus meningkatkan kesejahteraan dosen dan tenaga penunjang melalui berbagai upaya.  
	Strategi W/T :

Memberikan peluang bagi dosen LB untuk dapat menjadi dosen Tetap.


ANALISIS SWOT KURIKULUM

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Rancangan kurikulum yang sesuai dengan visi dan misi.

2. Keseimbangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Mata kuliah pilihan yang relevan dengan konsentrasi yang ditawarkan.
	Kelemahan (W) :

Derajat integrasi materi antar disiplin ilmu masih perlu perbaikan

	Peluang (O) :

Kebutuhan akan spesifikasi ilmu akuntansi dan Akuntansi dalam  dunia bisnis, membuka peluang dibukanya konsentrasi baru.
	Strategi S/O

Mengembangkan konsentrasi ke bidang yang lebih luas.
	Strategi W/O :

Meningkatkan pembelajaran melalui penambahan praktikum dan laboratorium.

	Ancaman (T) :

Dinamika lingkungan yang makin kompleks, akan mempercepat keusangan suatu kurikulum.
	Strategi S/T :

Melakukan peninjauan kurikulum secara berkala dan komprehensive.
	Strategi W/T :

Melakukan benchmarking dengan pihak lain untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungan


ANALISIS SWOT PROSES PEMBELAJARAN

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Kontrol terhadap proses pembelajaran cukup ketat baik materi, proses maupun metode.

2. Penekanan pada aspek keterampilan yang dibutuhkan dalam praktek bisnis nyata.
	Kelemahan (W) :

Beberapa mata kuliah memerlukan kriteria yang unik dalam pemberian penilaian.

	Peluang (O) :

1. Kebutuhan akan lulusan yang berkualitas merupakan peluang pasar.

2. Kemajuan teknologi informasi dan komputer merupakan peluang diselenggarakannya pembelajaran yang  berkualitas.
	Strategi S/O

Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk membekali lulusan dengan kemampuan dan kualitas yang lebih.
	Strategi W/O :

Penilaian keberhasilan mahasiswa berdasarkan aspek teknikal skill dan interpersonal skill .

	Ancaman (T) :

Ancaman yang datang dari keberadaan lembaga lain yang menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh.
	Strategi S/T :

Melakukan inovasi pembelajaran agar menghasilkan lulusan yang kompetitif.
	Strategi W/T :

Spesifikasi dan konsentrasi terus dipertajam agar memiliki kekhasan yang menonjol.


ANALISIS SWOT SUASANA AKADEMIK

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Hubungan komunikasi yang kuat antar setiap elemen dosen, staf dan mahasiswa akan menambah loyalitas dan suasana yang kondusif.

2. Adanya saluran komunikasi dan sarana interaksi bagi dosen-mahasiswa di dalam dan diluar kampus secara proporsional.
	Kelemahan (W) :

Belum semua civitas academika interest dalam kegiatan akademik seperti seminar, simposium, diskusi dan eksibisi.

	Peluang (O) :

Saluran komunikasi antara dosen, mahasiswa dan civitas akademika yang baik merupakan peluang terciptanya suasana akademik yang kondusif.
	Strategi S/O

Mempertahankan dan meningkatkan keharmonisan hubungan dosen-mahasiswa.
	Strategi W/O :

Menempatkan personel pelayanan sesuai dengan keahliannya serta pemanfaatan teknologi internet untuk berkomunikasi.

	Ancaman (T) :

Tuntutan masyarakat yang makin tinggi merupakan ancaman terhadap suasana akademik.
	Strategi S/T :

Mengundang public dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh kampus.
	Strategi W/T :

Pelibatan mahasiswa dan dosen serta karyawan dalam kegiatan bersama untuk meningkatkan keakraban.


ANALISIS SWOT PENDANAAN

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Biaya kuliah yang relative terjangkau dapat menjamin kelancaranm cashflow.

2. Pengelolaan yang transparan sangat membantu pengendalian.

3. Efisiensi pengelolaan dana dan efektivitas yang tinggi.
	Kelemahan (W) :

1. Ketergantungan masih cukup tinggi terhadap sumber dana dari yayasan.

2. Keterbatasan mengakses dana bantuan dari pihak ketiga.

	Peluang (O) :

1. Komitmen yayasan pembina untuk pendanaan cukup tinggi.

2. Terdapat lembaga pemerintah dan swasta yang dapat memberikan bantuan pendanaan melalui berbagai program bantuan.
	Strategi S/O

Pengelolaan keuangan yang transaparn dan akuntable agar tetap terjalin keharmonisan hubungan dengan yayasan.
	Strategi W/O :

Berusaha untuk memanfaatkan fasilitas bantuan dari berbagai lembaga eksternal.

	Ancaman (T) :

1. Kebijakan pemerintah dalam bidang perpajakan cukup memberatkan.

2. Kenaikan harga akibat inflasi menurunkan kemampuan lembaga untuk bekerja dengan efisien.
	Strategi S/T :

Melakukan pengelolaan keuangan berdasarkan prioritas dengan acuan rencana anggaran belanja yang terstruktur.
	Strategi W/T :

Melakukan efisiensi pengeluaran serta subsidi silang. 


ANALISIS SWOT SARANA DAN PRASARANA

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Lokasi yang cukup strategis untuk dijangkau.

2. Sarana pendukung pembelajaran yang sudah tersedia dan mencukupi.
	Kelemahan (W) :

1. Jumlah ruang kuliah masih perlu penambahan.

2. Belum terdapat aula untuk penyelenggaraan kegiatan ilmiah.

	Peluang (O) :

Kedudukan STEMBI yang berada di Kota Bandung sangat kondusif untuk pendidikan.
	Strategi S/O

Melakukan promosi dan sosialisasi secara gencar kepada publik.
	Strategi W/O :

Melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk penyediaan ruang.

	Ancaman (T) :

Biaya pembangunan gedung yang semakin mahal merupakan ancaman dalam penambahan sarana 
	Strategi S/T :

Pemanfaatan secara optimal ruang yang ada dengan penjadwalan kegiatan secara terpadu.
	Strategi W/T :

Melakukan penyisihan keuangan untuk investasi pengembangan kampus. 


ANALISIS SWOT SISTEM INFORMASI

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Kecepatan dan kesediaan untuk diakses setiap saat dalam pelayanan.

2. Sistem alur informasi dan prosedur yang jelas yang disertai dengan kemudahan dalam pelayanan.

3. Ketersediaan fasilitas internet.
	Kelemahan (W) :

Keterbatasan kapasitas komputer dan sarana hardware lainnya.

	Peluang (O) :

Kemajuan teknologi informasi merupakan peluang untuk membenahi sistem informasi STIE STEMBI yang ada.
	Strategi S/O

Pemanfaatan teknologi untuk peningkatan pelayanan on-line.
	Strategi W/O :

Penambahan sarana komputer agar dapat diterapkan Sistem informasi berbasis komputer.

	Ancaman (T) :

Ancaman terhadap keamanan informasi dan data-data akibat pengelolaan yang masih manual.
	Strategi S/T :

Pembuatan sistem informasi yang terintegrasi dan terkomputerisasi.
	Strategi W/T :

Penerapan dan control terhadap prosedur baku yang ketat.


ANALISIS SWOT PENELITIAN, KARYA ILMIAH DAN

PENGABDIAN MASYARAKAT

	Internal

Eksternal
	Kekuatan (S) :

1. Ketersediaan jurnal ilimiah sebagai media publikasi hasil penelitian.

2. Kerjasama yang dibangun dengan media massa sebagai sarana pengabdian masyarakat.

3. Frekwensi kegiatan ilmiah (seminar) yang sangat sering sebagai media untuk mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah.
	Kelemahan (W) :

1. Anggaran dana penelitian yang masih minim dapat mengurangi produktivitas penelitian para dosen.

2. Hasil penelitian masih belum dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga belum dapat dikomersialisasikan

	Peluang (O) :

Kerjasama yang telah terjalin dengan pihak lain merupakan sarana yang baik untuk publikasi penelitian dan pengabdian masyarakat.
	Strategi S/O

Peningkatan kerjasama penelitian dengan pihak lain.
	Strategi W/O :

Sosialisasi hasil penelitian untuk dapat diaplikasikan dan dikomersialisasikan.

	Ancaman (T) :

Akses terhadap sumber literatur yang masih minim menjadi tantangan dalam meningkatkan kualitas hasil penelitian.
	Strategi S/T :

Pemanfaatan internet sebagai media untuk mencari sumber literatur penelitian.
	Strategi W/T :

Berupaya mencari sumber pendanaan penelitian dari lembaga lain.
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KETUA





SPM


(Sistem Penjaminan Mutu)
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Sekretaris Ketua/ Pembantu ketua
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Unit Pengabdian pada Masyarakat


Unit Bisnis (BEStt)





INSTALASI


BAKeu


BAUK


BAA


BAK





UPT


Perpustakaan


Pusat Komputer


Percetakan








Ketua 


Jurusan Manajemen





Ketua


Jurusan Akuntansi





Laboratorium 


Dsr  Akt 1 & 2  


Statistik


Akt Keuangan 


SIA


Audit 


Bahasa 


Komputer 





Prodi 


Akuntansi D-III
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